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PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt yang telah mengajarkan
makluk-Nya melalui perantara kalam, yaitu Dzat yang
mengajarkan kepada manusia sesuatu yang belum pernah
ia ketahui. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan
keharibaan beliau Sang guru umat, Nabi Muhammad Saw.

Buku ini mengandung pelbagai kegunaan yang
berkaitan dengan penajaman pemahaman terhadap bahan
kajian mata kuliah metodologi penelitian, yang sebagian
besar berisikan konsep dan prosedur penelitian sekaligus
kunci  yang menjadi landasan pijak mahasiswa untuk
melaksanakan dan menyusun skripsi.

Buku ajar ini merupakan bagian sumber belajar yang
berisikan bahan kajian yang tersusun dari kulminasi
pengalaman penulis dalam mengampu dan meyajikan mata
kuliah metodologi penelitian di fakultas keguruan dan ilmu
Pendidikan Universitas Mulawarman.

Buku ajar ini menyajikan kerangka kerja, proses dan
beragam pendekatan dalam merancang sebuah penelitian
kuantitatif, dan penelitian kualitatif yang membahas
berbagai pandangan tentang konsep dasar penelitian,
ragam penelitian pendidikan, identifikasi dan rumusan

masalah, kajian pustaka, hipotesis penelitian, variabel dan



pengukurannya, rancangan penelitian, instrumen, analisa
data hingga penyusunan proposal dan laporan.

Materi ajar buku ini dikemas sebagai pendukung
pembelajaran tatap muka pada model pembelajaran blended
learning berbasis nine instructional event, sehingga pada
masing-masing bab disertakan barcode untuk melakukan
akses video pembelajaran pada laman
http://sudarmantep.com schingga mahasiswa dapat
mendapatkan penjelasan melalui video pembelajaran yang
dapat diakses pada laman tersebut.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada berbagai pithak yang telah membantu penulis dalam
menyusun buku ajar ini. Mengingat ketidaksempurnaan
buku ajar ini, penulis juga akan berterima kasih atas
berbagai masukan dan kritikan demi kesempurnaan buku

ajar ini dimasa datan

Samarinda, Oktober 2018

Drt.Sudarman,S.Pd. M.Pd



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

BAB 1 KONSEP DASAR PENELITIAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) ........cccccvvicnnene.
Pendekatan Ilmiah Dalam Penelitian........cccoceevveeunneee
Pengertian Penelitian Pendidikan.........ccccoovviinnnnee
Tujuan Penelitian Pendidikan ..o,
Unsur-Unsur Penelitian .......ccoeevvvivieiecicicicicicicncicnennes
Rangkuman ...,
Soal Latihan dan Penugasan..........cccoceccvicivicnvinnnnnnes

RELEIENST cuvevieteeeeee ettt et s e saeen

BAB 2 PENELITIAN PENDIDIKAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) .........ccccovvviinnnne
Metodologi dan Metode Penelitian........ccccocvuiunncee.
Jenis-Jenis Penelitian Pendidikan ........c.ccevuvvuriucrnnnee.
Ruang Lingkup Penelitian Pendidikan.........c.ccoeuuce.e.
Rangkuman ...
Soal Latihan dan Penugasan..........ccccccvecuviiiviivincnnnes

RELELENST wvvveiieiieiieeeeeeeteereet ettt et s vt srae e



BAB 3 IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN
MASALAH

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) ........cccccceevivinnnes 61
Identifikasi Masalah .........cccccvnicinnnccenniccrenen, 62
Masalah Penelitian Kelas ......cccocevvvvvivvinivieiiecicicnennes 68
Pertimbangan Pemilihan Masalah ..........ccccocvuiunnnee. 72
Rumusan Masalah ........ocevevveninnciieeccceceeaes 76
Rangkuman ... 82
Soal Latihan dan Penugasan..........cccceeviviinicininnnnes 84
REfEIENSTcuvuuiuiiiiieieiieceeee ettt 85

BAB 4 KAJIAN PUSTAKA DAN HASIL -HASIL
PENELITIAN YANG RELEVAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) ........cccccvvcuvinnenes 87
Pengertian dan Tujuan Kajian Pustaka...........cc........ 88
Pentingnya Kajian Pustaka ........cccccvviiiininincnnne, 92
Kriteria Pemilihan Sumber Pustaka.........cccccoeueeeee 97
Klasifikasi Kajian Pustaka........ccccooeccvvniccinnicnee. 100
Peranan dan Kegunaan Kajian Pustaka..................... 104
Langkah Penggunaan Kajian Pustaka.........ccccceveuneeee. 109
Rangkuman ... 111
Soal Latihan dan Penugasan.........ccccccvcuviciviiivinnnnnes 112

REFELENST oottt ettt st e saeen 113



BAB 5 HIPOTESIS PENELITIAN

Kemampuan Khusus (sub CPMK).........ccccevviviinnes 115
Pengertian Hipotesis Penelitian.......c.ccccocvvviecirieninnnee 115
Kegunaan Hipotesis......cccoviiriviiiiiciiiniiccecicnens 120
Karakteristik HIPOESIS.....couviuevvierriiiriiieiiciriciricnnnes 121
Hipotesis Konseptual dan Operasional..............c........ 124
Bentuk dan Contoh Hipotesis ........cccceuveerveriueeriecneeee. 125
Rangkuman ... 132
Soal Latihan dan Penugasan..........cccoevviviinicininnnnes 133
Referenst ..o 134

BAB 6 VARIABEL PENELITIAN DAN

PENGUKURANNYA

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) .......ccccccvveuvinnnnee 137
Pengertian Variabel Penelitian ........coceuvvcuvevicenicnnee. 137
Klasifikasi Variabel-Variabel Penelitian...........ccc....... 140
Hubungan Variabel Bebas dan Terikat ....................... 146
Variabel Kuantitatif dan Kualitatif..........ccccccovvvuennnnee. 147
Cara Lain Pengelompokan Variabel Penelitian.......... 150
Batasan Operasional Variabel Penelitian..................... 152
Rangkuman ... 155
Soal Latihan dan Penugasan.........ccccccvcvviiiviinninnnnnes 156

REFELENST cuvieiiietieteetee ettt ettt enes 157



BAB 7 RANCANGAN PENELITIAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) ........cccccevvivininnes 159
Pengertian Rancangan Penelitian .........ccccvcviiiineee. 159
Kriteria Rancangan Penelitian........cccoecviivivicnninnnnes 161
Macam-Macam Rancangan Penelitian.........cccceuuueee. 162
Rangkuman ... 175
Soal Latihan dan Penugasan........c.cccoeeeeevicuvicnviinnnnee 176
ReEferensi ..o 177

BAB 8 INSTRUMEN PENELITIAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) ........cccccvivvinnenes 179
Pengertian Instrumen Penelitian ........cccccvvvvvicviinnnnes 179
Jenis Instrumen Penelitian.........ccocoevviviciniviniincnnnne, 182
Kisi-Kisi Instrumen ..o 192
Penyusunan Instrumen Penelitian.........ccoccvviierncnnnee. 194
Uji Coba Instrumen .......c.cccvveeunecuneivenienienneeenens 197
Kriteria Butir Instrumen yang Berkualitas.................. 198
Rangkuman ... 202
Soal Latihan dan Penugasan...........ccccvcvivcinicininnnns 203
Referensi . s 204
BAB 9 ANALISIS DATA

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) .......cccccoveeiuviinnnee 205
Pengertian Analisis Data.......cccccveceveccvnicnicrnicncenens 205
Jenis Analisis Data Penelitian........cccccevviiccininininnnns 206

Pemilihan Teknik Analisis Data....occcoeeveveeveeevvernennnen. 210



Penerapan Program Analisis Data Penelitian............. 215

Rangkuman ..., 220
Soal Latihan dan Penugasan..........ccccoeeviviiniciiinnnnes 223
RETEIENST ittt sttt 224

BAB 10 PROPOSAL DAN LAPORAN
PENELITTIAN

Kemampuan Khusus (Sub CPMK) .........ccccvuviicnnne 225
Pengertian dan Tujuan Proposal Penelitian................ 226
Sistematika Proposal Penelitian Kuantitatif................ 226
Sistematika Proposal Penelitian Kualitatif .................. 232
Tata-Tulis Proposal dan Laporan Penelitian............... 236
Menyusun Laporan Penelitian ........cccocovevvivniiicnnnnnnen. 239
Rangkuman ..o 242
Soal Latihan dan Penugasan..........ccccccvecvicuvicnvincnnnnes 243

RELEIENST wvvvtiieiiieeeeeeete ettt ettt et e s s e s e sanes 244



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Siklus Penelitian .............

Gambar 1.2 Unsur-Unsur Penelitian



DAFTAR TABEL

Tabel 7.1 Rancangan Penelitian Eksperimen ............

Tabel 8.1. Kisi- Kisi Butir Soal Tes



Ronsep Dasar
Penelilian







BAB 1

KONSEP DASAR PENELITIAN

Bab pembuka buku ini menguraikan konsep-konsep dasar yang
berkaitan dengan pendekatan ilmiah dalam penelitian. Pengertian
penelitian Pendidikan yang cakupan garapannya dijadikan pijakan uraian
bab-bab berikutnya. Bahasan lain yang menarik dalam bab ini juga
menguraikan tentang tujuan penelitian Pendidikan dan unsur-unsur
penelitian dikemukakan pada bagian akhir bab ini. Termasuk pula suatu

diskusi mengenai posisi penelitian dalam ilmu Pendidikan.

KEMAMPUAN KHUSUS (SUB CPMK)

Setelah mempelajari bab konsep dasar penelitian ini diharapkan
mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar penelitian Pendidikan.
Kemampuan khusus tersebut terdistribusi menjadi beberapa bahan
kajian yang akan dibahas dalam bab ini, sehingga secara rinci tujuan
pembelajaran pada kemampuan khusus ini adalah bahwa mahasiswa
mampu
e Menjelaskan Pendekatan Ilmiah dalam Penelitian
e Menjelaskan Pengertian Penelitian Pendidikan
e Menjelaskan Tujuan Penelitian Pendidikan

e Menjelaskan Unsur-unsur Penelitian

PENDEKATAN ILMIAH DALAM PENELITIAN

Mari kita renungkan apa yang tergambar dalam pikiran kita ketika
mendengar kata penelitian dan kata ilmiah ? tentu banyak ragam gambaran
yang terdeskripsikan. Secara umum, penelitian menggambarkan sosok

menggunakan baju putih yang berada di laboratorium dengan gelas ukur,

'vl'v
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zat-zat kimia dengan kaca mata tebal dan rambut acak-acakan laksana
Einstein.

Visualisasi lain bisa berupa seorang pendidik yang didampingi
secorang observer yang berada dalam suatu kelas untuk melakukan
pengamatan terhadap proses belajar dan dampak dari proses tersebut
yakni hasil belajar.

Deskripsi tentang penelitian yang kedua tersebut menggambarkan
sebuah tanggung jawab seorang pendidik untuk senantiasa meningkatkan
kualitas pembelajarannya melalui sebuah penelitian.

Pengertian  penelitian  sering  dicampuradukkan  dengan:
pengumpulan data atau informasi, studi pustaka, kajian dokumentasi,
penulisan makalah, perubahan kecil pada suatu produk, dan sebagainya.
Kata penelitian atau riset sering dikonotasikan dengan bekerja secara
eksklusif dan menyendiri di laboratorium, di perpustakaan, dan lepas dari

kehidupan sehari-hati.

Pada dasarnya, seorang pendidik baik itu guru maupun dosen selalu
ingin tahu dan memberikan yang terbaik dalam pembelajarannya dan ini
mendorong sebagai pendidik untuk bertanya dan mencari jawaban atas
pertanyaan itu. Salah satu cara untuk mencari jawaban adalah dengan
mengadakan penelitian.  Cara lain yang lebih mudah tentunya, adalah
dengan bertanya pada seseorang atau “bertanya” pada buku, tapi kita tidak
selalu dapat mendapat jawaban, atau kita mungkin mendapatkan jawaban

tapi tidak meyakinkan.

Peran pendidik dalam kepemimpinan pembelajaran adalah sebagai
seorang pengambil keputusan. Setiap hari dalam melaksanakan
pembelajaran dihadapkan kepada tugas pokoknya yakni mengambil
keputusan tentang bagaimana merencanakan proses pembelajaran,

menciptakan pengalaman belajar yang berkesan bagi peserta didik, dan



bagaimana membimbing peserta didik mengorganisasi sistem sekolah, dan

banyak lagi hal lainnya.

Seorang pendidik harus mampu membuat rencana pembelajaran
secara mandiri, karena telah dianggap memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menentukan keputusan-keputusan
yang tepat atau sahih tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara

melakukannya.

Proses pengambilan keputusan seorang pendidik didapatkan
melalui informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber sebagai dasar

untuk dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan.

Ketersedian beragam khasanah pengetahuan merupakan hasil
penelitian ilmiah tentang persoalan pendidikan. Sampai sekarang
pendidikan belum sepenuhnya dipengaruhi oleh hasil-hasil penelitian yang

cermat dan sistematis semacam itu.

Namun tidak semua pendidik mempunyai pemahaman dan
apresiasi tentang penelitian. Bagi sebagian orang penelitian mungkin hanya
dilakukan sebagai prasyarat tugas akhir dalam menuntaskan perkuliahan
sehingga akan dilaksanakan ketika menyusun skripsi, tesis dan disertasi
serta penelitian yang dilakukan oleh dosen dalam meningkatkan temuan-
temuan untuk memperkaya khasanah keilmuannya.

Menjadi perhatian dalam bab ini untuk menjelaskan pengertian
penelitian dan membedakannya dengan hal-hal yang bukan penelitian.

Pengertian penelitian yang disarankan oleh Leedy (1997: 3) sebagai berikut:

Penelitian (riset) adalah proses yang sistematis meliputi
pengumpulan dan analisis informasi (data) dalam rangka meningkatkan
pengertian kita tentang fenomena yang kita minati atau menjadi perhatian

kita.
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Sebagai bahan untuk mendalami pemahaman Anda berkenaan
dengan pengertian penelitian dan bukan penelitian berikut disajikan
sebuah contoh dari para siswa suatu SD kelas 4 diajak gurunya untuk
melakukan “penelitian” di perpustakaan. Salah seorang siswa mempelajari
tentang tokoh-tokoh pendidikan di Indonesia dari beberapa buku.
Sewaktu pulang ke rumah, ia melapor kepada ibunya bahwa ia baru saja
melakukan penelitian tentang tokoh-tokoh pendidikan. Pertanyaan saya
apakah benar yang dilakukan siswa tadi adalah penelitian® tentu
jawabannya adalah tidak, karena sebenarnya yang ia lakukan hanyalah
sekedar mengumpulkan informasi, bukan penelitian. Mungkin gurunya
bermaksud untuk mengajarkan keahlian mencari informasi dari pustaka

(reference skills).

Kasus lainnya adalah seorang mahasiswa telah menyelesaikan
sebuah makalah tugas “penelitian” tentang persoalan pendidikan di
Indonesia. Ia telah berhasil mengumpulkan banyak artikel dati suatu
majalah, koran, berita on/ine dan secara sistematis melaporkannya dalam
makalahnya, dengan disertai teknik acuan yang benar. Ia mengira telah
melakukan suatu penelitian dan menyusun makalah penelitian.
Sebenarnya, yang ia lakukan hanyalah: mengumpulkan informasi/data,
merakit kutipan-kutipan pustaka dengan teknik pengacuan yang benar.
Untuk bisa disebut sebagai penelitian, yang dikerjakannya kurang satu hal,
yaitu: interpretasi data, jadi penelitian juga bukan sekedar memindahkan

fakta dari sumber satu ke sebuah tulisan.

Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan pemahaman yang tepat
tentang arti sebuah penelitian yakni suatu proses untuk mencapai (secara
sistematis dan didukung oleh data) jawaban terhadap suatu pertanyaan,
penyelesaian terhadap permasalahan, atau pemahaman yang dalam

terhadap suatu fenomena (Leedy, 1997).
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Adapun pendekatan yang perlu dilakukan dalam membangkitkan
semangat untuk melakukan penelitian perlu membangun research mind
kendatipun pada tataran praktik tidak semudah apa yang kita pikir. Pola
pikir “menelii” baru terinspirasi ketilka menempuh mata kuliah
metodologi penelitian atau saat menyusun skripsi.

Padahal penelitian sangat penting untuk dilakukan karena tiga
alasan yakni a) penelitian dilakukan untuk menambah pengetahuan, b)
penelitian dilakukan untuk memperbaiki praktik dan c) penelitian sebagai
rekomendasi bagi pengambil kebijakan.

Pada alasan pertama sebagai penambah pengetahuan hal ini berarti
bahwa pendidik melaksanakan penelitian untuk menambah kontribusi
pada informasi dan pengetahuan tentang pendidikan yang sudah ada,
penelitian untuk memperbaiki praktik bermakna bahwa berbekal hasil
penelitian guru, dosen akan menggunakannya sebagai langkah perbaikan
tethadap proses pembelajaran, sedangkan alasan terakhir hasil penelitian
dapat dijadikan sebagai rujukan dan rekomendasi kepada para pengambil
kebijakan yang berkenaan dengan kualitas guru, sarana dan prasarana
pendidikan serta sumber belajar yang digunakan (Creswell, 2015).

Pada pelaksanaan penelitian tersebut tentu harus memperhatikan
pola pendekatan yang tepat dengan menerapkan cara berpikir ilmiah
(sebagai karakteristik research mind) atau kita sebut dengan pendekatan
ilmiah.

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang peran penelitian dan
pendekatan ilmiah dibidang pendidikan, marilah kita tinjau sumber-
sumber pengetahuan yang digunakan manusia dalam mencari jawaban atas

pertanyaan atas persoalan.

Mertler dan Charles (2011) menyatakan bahwa sumber jawaban

yang mudah kita dapatkan untuk menjawab berbagai persoalan yakni
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melalui sumber-sumber informasi, namun masih sarat dengan masalah.

Sumber informasi tersebut meliputi tradisi, otoritas dan akal sehat.

Tradisi merujuk pada cara-cara berperilaku atau budaya masa lalu,
namun ini pun tidak ada jaminan apa yang terjadi pada masa lalu masih

sesuai dengan kondisi terkini.

Otoritas merujuk pada pendapat bahkan opini para pakar, yang kita
anggap memiliki kompetensi pada bidang tertentu. Otoritas pakar juga
masih memiliki kelemahan, karena tidak ada jaminan bahwa pendapat
tersebut berlangsung lama kebenaranya, setelah pakar lain memiliki

pendapat yang berbeda.

Terakhir, akal sehat merujuk pada penggunaan penalaran manusia
sebagai landasan untuk menjawab pertanyaan. Hal ini juga memiliki

kelemahan karena penalaran manusia sangat bergantung pada informasi
yang diunggulkan.

Permasalahan utama yang dimiliki oleh sumber-sumber yang kita
kenal diatas adalah karena memiliki potensi memberikan informasi yang
tidak dipercaya, karena hal ini sebagian besar bermula dari kondisi jawaban
yang didasarkan pada tradisi, otoritas dan akal sehat memiliki
kecenderungan bias dikarenakan informasi yang dikumpulkan tidak

sistematis dan cenderung subyektif.

Donald et.al (2010) mengutarakan pendapat lain bahwa sumber-
sumber pengetahuan dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori :1)
pengalaman, 2) keahlian (kewenangan), 3) penalaran deduktif, 4) penalaran

induktif, 5) metode ilmiah.
1. Pengalaman
Kerap kali kita mendengar bahkan mengutarakan pengalaman

adalah guru yang paling berharga, pengalaman merupakan suatu sumber
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pengetahuan yang sering digunakan manusia. Pengetahuan yang turun-
temurun oleh satu generasi ke generasi berikutnya umumnya merupakan
hasil dari pengalaman manusia. Manusia senantiasa mengambil hikmah
dan makna dari sebuah pengalamannya. Sekalipun manfaatnya yang besar,

pengalaman sebagai sumber kebenaran mempunyai keterbatasan.
2. Keahlian

Pada bagian pengetahuan yang tidak mungkin didapatkan dari
pengalaman pribadi, kecenderungan kita berpaling kepada orang lain yang
dianggap mengetahui, berpengalaman, atau mempunyai keahlian tentang
hal tersebut. Manusia biasanya menganggap informasi dari para ahli
sebagai kebenaran. Meskipun keahlian merupakan salah satu sumber
pengetahuan yang bermanfaat, kita tidak dapat melupakan pertanyaan:
”Bagaimana para ahli tersebut tahu?”’. Pada peradaban manusia yang terus
berkembang, masyarakat tempo dulu menyatakan bahwa tokoh dikatakan
ahli hanya karena jabatan yang dipangkunya misalnya raja, ketua,
pemimpin adat. Sekarang orang tidak mau lagi tergantung pada individu
sebagai seorang ahli karena jabatannya. Kini orang cenderung untuk
menerima asumsi-asumsi seorang ahli hanya bila ia mendasarkan
pernyataan-pernyataannya pada pengalaman atau sumber-sumber

pengetahuan lain yang dapat dipercaya.
3. Penalaran Deduktif

Sumbangan penting pertama dalam pengembangan suatu
pendekatan sistematik untuk menemukan kebenaran diberikan oleh para
ahli filsafat kuno Yunani. Aristoteles beserta pengikutnya
memperkenalkan  penggunaan  penalaran deduktf, yang dapat
digambarkan sebagai suatu proses berpikir di mana orang bertolak dari
pernyataan-pernyataan yang umum ke yang khusus dengan menggunakan

aturan-aturan logika. Penalaran deduktif merupakan suatu sistem untuk

~7~
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menyusun fakta-fakta yang telah diketahui sebelumnya agar dapat
mengambil kesimpulan. Ini dilakukan melalui suatu rentetan pernyataan
yang dinamakan silogisme. Silogisme berisi: a) premis mayor, b) premis

minort, dan ¢) kesimpulan.

Contoh penalaran silogistik adalah sebagai berikut : a) Semua
manusia dapat mati (premis mayor), b) presiden itu manusia (premis

minor); karena itu c) presiden itu dapat mati (kesimpulan).

Dalam penalaran deduktif, bila premis-premisnya benar,
kesimpulannya harus benar. Penalaran deduktif memungkinkan kita
menyusun premis-premis ke dalam pola-pola yang memberikan bukti
konklusif untuk validitas suatu kesimpulan. Akan tetapi, penalaran
deduktif mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Kesimpulan silogisme
tidak pernah dapat melebihi isi premis-premisnya. Penala ran deduktif
dapat menyusun apa yang sudah diketahui dan dapat melahirkan
hubungan baru pada waktu kita bergerak dari pernyataan yang umum ke

yang khusus, tapi belum cukup untuk menjadi sumber kebenaran baru.

Sekalipun mempunyai beberapa keterbatasan, penalaran deduktif
bermanfaat pada proses penelitian. Penalaran ini juga memungkinkan para
peneliti untuk menyimpulkan fenomena apa yang harus diamati dari teori
yang sudah ada. Deduksi dati teori dapat melahirkan hipotesis, yang

merupakan bagian penting dati penelitian ilmiah.
4. Penalaran Induktif

Kesimpulan-kesimpulan penalaran deduktif benar hanya bila
premis-premisnya benar. Tetapi bagaimana orang tahu apakah premis-
premis tersebut benar? Dalam abad pertengahan dogma seringkali
digunakan sebagai pengganti premis-premis yang benar. Akan tetapi

hasilnya merupakan kesimpulan yang tidak mempunyai validitas.



Kemudian muncullah seorang yang bernama Francis Bacon (1561 — 1626),
orang pertama yang memperkenalkan pendekatan baru untuk
memperoleh pengetahuan. Ia berpendapat bahwa orang seharusnya tidak
usah memperbudak diri sendiri dengan cara menerima premis-premis yang
diberikan oleh orang-orang yang dianggap ahli sebagai kebenaran mutlak.
Ia berpendapat bahwa peneliti harus menyusun kesimpulan umum
berdasarkan fakta yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung. Bagi
Bacon, untuk memperoleh pengetahuan orang harus mengadakan
pengamatan, mengumpulkan fakta dan membuat kesimpulan dari
penemuan-penemuannya. Inilah yang menjadi prinsip dasar dari semua

ilmu.

Perlu diperhatikan bahwa dalam penalaran deduktif premis-premis
yang digunakan harus sudah diketahui sebelum kesimpulan dibuat. Tetapi
dalam penalaran induktif kesimpulan diambil dengan pengamatan contoh-
contoh dan kemudian barulah penyimpulan dati contoh-contoh tersebut
diambil. Agar kesimpulan induktif lebih dapat dipercaya, semua contoh
harus diamati. Ini dikenal sebagai induksi sempurna dalam sistem Bacon.
Cara ini menuntut peneliti untuk mengamati setiap contoh. Dalam
kenyataannya hal ini pada umumnya tidak mungkin dilakukan. Karena itu
kita biasanya harus puas dengan induksi yang tak sempurna berdasarkan
pengamatan tak tuntas. Sekalipun induksi tak sempurna tidak
memungkinkan kita untuk mengambil kesimpulan sempurna, kita dapat

memperoleh informasi yang bermanfaat untuk membuat keputusan.
5. Metode Ilmiah

Metode ilmiah biasanya dilukiskan sebagai suatu proses di mana
peneliti menalar secara induktif dari pengamatan-pengamatannya ke arah
hipotesis dan kemudian secara deduktif dari hipotesis ke arah implikasi

logis hipotesis tersebut.
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Metode ilmiah ini merupakan sebuah strategi khusus yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan sekaligus ~memecahkan
permasalahan. Anda mungkin ingat pada saat SMP atau SMA, ketika Anda
diminta menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan sains, Bapak
atau Ibu guru kita memberikan rangkaian prosedural untuk menemukan
jawaban dari masalah tersebut secara sistematis, begitu halnya jika dalam
proses pembelajaran ketika dikelas menerapkan project based learning, problem

based learning dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan alur dan prosedur mendapatkan sumber pengetahuan
tersebut, penelitian dengan pendekatan ilmiah menjadi salah satu bentuk

jawaban yang tepat menemukan jawaban dari permasalahan penelitian.

Berkenaan dengan hal tersebut maka kita sebagai paneliti pada
umumnya harus beketja atas dasar pendekatan ilmiah. Keputusan atas
tindakan kita selalu didasarkan pada informasi atau data yang telah
dikumpulkan. Kita mungkin saja mengajukan suatu hipotesis untuk
mencoba memberikan jawaban sementara atau alternatif. Apabila data
yang kita kumpulkan dan kita oleh ternyata sesuai dengan hipotesis, maka

hipotesis benar dan dapat kita terima.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) merupakan sebuah prosedur
dalam yang diterapkan pada penelitian sesuai tahapan pengkajian atau studi

tentang suatu masalah (Setyosari, 2013).

Penelitian merupakan suatu cara yang tepat dan sangat berguna
dalam memperoleh informasi yang sahih dan dapat dipertanggung
jawabkan. Tujuan penelitian ilmiah adalah untuk menemukan jawaban atas
suatu masalah yang berarti (signifikan) dengan melalui pendekatan-
pendekatan atau prosedur-prosedur ilmiah. Penelitian pendidikan
memiliki sifat empiris-objektif. Artinya, siapa pun yang melakukan, asal

dengan metode dan objek yang sama, hasilnya dapat dibuktikan dan relatif



sama. Relatif sama berarti hasil-hasil itu mendekati sama, apabila terjadi
perbedaan hasil pastilah ada sesuatu yang menyebabkan berbeda, apakah
itu kondisi, perlakuan, subjek, penelitian dan sebagainya. Untuk dapat
melakuan penelitian ilmiah, seorang peneliti atau penyidik terlebih dahulu
harus berpikir secara ilmiah. Apabila kita tidak memiliki kemampuan
berpikir ilmiah, maka sulit bagi kita untuk melakukan penelitian menurut

prosedur ilmiah.

Pendekatan ilmiah menuntut dilakukannya cara-cara atau langkah-
langkah tertentu dengan urutan tertentu agar dapat dicapai pengetahuan
yang benar itu. Namun tidak semua orang melewati tertib pendekatan
ilmiah itu untuk sampai kepada pengetahuan yang benar mengenai hal

yang dipertanyakannya.

Cara ilmiah ini merupakan syarat mutlak untuk timbulnya ilmu,
yang dapat diterima oleh akal dengan berpikir ilmiah. Untuk dapat berpikir
ilmiah maka akan melalui tiga tahap: a) Skeptik, upaya untuk selalu
menanyakan bukti-bukti atau fakta-fakta terhadap setiap pernyataan, b)
Analitik, kegiatan untuk selalu menimbang-nimbang setiap permasalahan
yang dihadapinya, mana yang relevan, mana yang menjadi masalah utama
dan sebagainya dan c) Kritik, upaya untuk mengembangkan kemampuan
menimbangnya selalu obyektif. Untuk ini maka dituntut agar data dan pola

berpikirnya selalu logis.

Pendekatan ilmiah akan menghasilkan kesimpulan yang serupa bagi
hampir setiap orang, karena pendekatan tersebut tidak diwarnai oleh
keyakinan pribadi, bias dan perasaan. Cara penyimpulannya bukan
subyektif, melainkan obyektif. Dengan pendekatan ilmiah itu orang
berusaha untuk memperoleh kebenaran ilmiah, yaitu pengetahuan benar
yang kebenarannya terbuka untuk diuji oleh siapa saja yang menghendaki

untuk mengujinya.
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Sampai pada tahap ini, perlu penegasan kembali, “Apakah
penelitian  itu?” penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan
pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. Tujuannya ialah untuk
menemukan jawaban terhadap persoalan yang berarti, melalui penerapan
prosedur-prosedur ilmiah. Suatu penyelidikan harus melibatkan
pendekatan ilmiah yang telah diterangkan terlebih dahulu, agar dapat
digolongkan sebagai penelitian. Meskipun mungkin dilakukan di tempat
yang berlainan dan mungkin menggunakan metode yang berbeda, secar
universal penelitian merupakan suatu usaha sistematis dan obyektif untuk

mencari pengetahuan yang dapat dipercaya.

Sudjana dan Ibrahim (2014) menyatakan bahwa pada penelitian
Ilmu sosial termasuk penelitian pendidikan, dikenal ada dua pendekatan,
yakni pendekatan positivistik dan pendekatan naturalistik. Pendekatan
positivistik  adalah pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat terhadap
variabel-variabel dari objek yang diteliti, guna menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, sedangkan pendekatan
naturalistik adalah pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan, memerlukan pemahaman secara mendalam dan
menyeluruh mengenai objek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang

bersangkutan.

Dua pendekatan diatas juga lebih dekat dikenal dengan pendekatan
kuantitatift dan kualitatif yang sering dipasangkan dengan nama
pendekatan tradisional, positivistik, scentific dan pendekatan discovery.
Selanjutkan pendekatan kualitatif sering dinamakan sebagai pendekatan

baru, postpositivistik; artistik; dan interpretive research (Arifin, 2012).



PENGERTIAN PENELITIAN PENDIDIKAN

Akar kata penelitian adalah terjemahan dari kata research, ada juga
ahli yang menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri berasal
dari kata re, yang berarti “kembali” dan 7 search yang berarti mencari
(Nazir,2009). Dengan demikian, arti sebenarnya dari research atau riset
adalah “mencari kembali”. Schingga dapat dimaknai bahwa penelitian
tidak lain dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang tepat dan sempurna terhadap suatu masalah, schingga

diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.

Penelitian juga dapat didefinisikan sebagai upaya mencari jawaban
yang benar atas suatu masalah berdasarkan logika dan didukung oleh fakta
empirik. Dapat pula dikatakan bahwa penelitian adalah kegiatan yang
dilakukan secara sistematis melalui proses pengumpulan data, pengolah
data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data menggunakan metode

dan teknik tertentu.

Penelitian (research) dapat diartikan sebagai upaya atau cara kerja
yang sistematik untuk menjawab permasalahan atau pertanyaan dengan
jalan mengumpulkan data dan merumuskan generalisasi berdasarkan data
tersebut. Diartikan juga sebagai proses pemecahan masalah dan
menemukan serta mengembangkan batang tubuh pengetahuan yang

terorganisasikan melalui metode ilmiah.

Definisi tersebut diatas memberikan makna bahwa penelitian
adalah langkah sistematis dan prosedural dalam upaya memecahkan
masalah, penelitian merupakan penelaahan terkendali yang mengandung
dua hal pokok yaitu logika berpikir dan data atau informasi yang
dikumpulkan secara empiris (Sudjana, 2001).
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Logika berpikir tampak dalam langkah-langkah sistematis mulai dari
pengumpulan, pengolahan, analisis, penafsiran dan pengujian data sampai
diperolehnya suatu kesimpulan. Informasi dikatakan empiris jika sumber
data menggambarkan fakta yang terjadi bukan sckedar pemikiran atau
rekayasa peneliti. Penelitian menggabungkan cara berpikir rasional yang
didasari oleh logika/penalaran dan cara berpikir empiris yang didasati oleh

fakta/ realita.

Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai proses yang sistematis untuk memperoleh pengetahuan
(to discover knowledge) dan pemecahan masalah (problem solving) pendidikan
melalui metode ilmiah, baik dalam pengumpulan maupun analisis datanya,

serta membuat rumusan generalisasi berdasarkan penafsiran data tersebut.

Penelitian pendidikan adalah cara yang digunakan orang untuk
mendapatkan informasi berguna dan dapat dipertanggungjawabkan
mengenai proses kependidikan. Travers merumuskan penelitian
Pendidikan sebagai “suatu kegiatan yang diarahkan kepada pengembangan
pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian yang menarik perhatian para
pendidik.”) Tujuannya ialah menemukan prinsip-prinsip umum, atau
penafsiran tingkah laku yang dapat dipakai untuk menerangkan,
meramalkan, dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan
pendidikan. Dengan kata lain, tujuannya adalah untuk memperoleh teori

ilmiah.

Sebagai suatu ilmu, penelitian Pendidikan memakai metode
penyelidikan yang sesuai dengan prosedur dasar dan konsepsi ilmu yang
berlaku. Untuk itu, penelitian mempunyai sejumlah tahapan. Metode
tersebut dalam penjelasan sebelumnya disebut metode ilmiah, yakni
metode yang menggunakan prinsip-prinsip sezezce, yaitu sistematis, empiris

dan objektif.



Pemecahan masalah dapat juga dilakukan dengan Pendekatan non-
ilmiah, yaitu menggunakan cara-cara (a) dogmatis, berdasarkan
kepercayaan atau keyakinan tertentu; (b) intuitif, berdasarkan pengetahuan
yang diperoleh secara tidak disadari atau tidak dipikirkan terlebih dahulu;
(c) spekulatif, coba-coba, atau #7al and error, cara terkaan, untung-
untungan, yang temuannya bersifat kebetulan. Berikut disajikan gambaran
siklus penelitian untuk memudahkan pemahaman tentang langkah-

langkah penelitian.
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Gambar 1.1 Siklus penelitian
(Sumber : Leedy, 1997)
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, jika pendekatan ilmiah itu

kita terapkan untuk menyelidiki masalah-masalah pendidikan, maka
hasilnya adalah penelitian pendidikan. Penelitian pendidikan merupakan
suatu cara yang dilakukan dan digunakan oleh para pendidik atau peneliti
pendidikan untuk memperoleh informasi yang signifikan (sangat penting)
dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah mengenai proses atau
kegiatan pendidikan. Pengertian dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah, artinya bahwa tindakan tersebut dilandasi oleh fakta-fakta atau data
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vang dianalisis untuk dipakai sebagai wahana mengambil keputusan.
Selanjutnya, keputusan yang dihasilkan tersebut dijadikan serana untuk
mengambil kesimpulan. Proses ilmiah dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah tertentu, mulai dari menentukan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis dan akhirnya mengambil

kesimpulan.

TUJUAN PENELITIAN PENDIDIKAN

Pada penjelasan sebelumnya, penelitian berkaitan dengan
pertanyaan atau rasa ingin tahu manusia (yang tidak ada hentinya) dan
upaya (terus menerus) untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Dengan demikian, tujuan akhir suatu penelitian adalah untuk
merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan menemukan jawaban-jawaban
dari pertanyaan penelitian tersebut. Tujuan dapat beragam yang
mendorong penelitian lebih lanjut. Keterbatasan peneliti untuk
merumuskan semua pertanyaan sekaligus menemukan jawaban maka

tujuan penelitian pun perlu dibatasi.

Secara garis besar tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan,
memprediksi, dan/atau mengontrol fenomena. Tujuan ini didasarkan pada
asumsi bahwa semua perilaku dan kejadian adalah beraturan dan bahwa
semua akibat mempunyai penyebab yang dapat diketahui. Kemajuan
kearah tujuan ini berhubungan dengan pemerolehan pengetahuan dan

pengembangan serta pengujian teori-teori (Emzi, 2012).
Apabila dikaitkan dengan output yang ingin dicapai, Penelitian
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, pemecahan masalah, atau

rumusan teori-teori baru. Sedangkan apabila ditilik dari segi prosesnya,

penelitian bertujuan untuk:



1. Mendeskripsikan, memberikan atau menggambarkan secara jelas
dan cermat tentang data, atau fakta dari permasalahan yang diteliti.

2. Menerangkan (eksplanasi) kondisi atau faktor-faktor yang
mendasati,

3. melatarbelakangi terjadinya masalah.

4. Menyusun atau merumuskan teori-teori, hukum-hukum mengenai
hubungan antara faktor yang satu dengan yang lainnya, atau
peristiwa yang satu dengan peristiwa lainnya.

5. Membuat prediksi, estimasi, dan proyeksi mengenai peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi atau gejala-gejala yang bakal muncul.

6. Mengendalikan peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala berdasarkan

temuan-temuan yang diperoleh.

Djunaedi (2000) mengemukakan terdapat bermacam tujuan
penelitian, dipandang dari usaha untuk membatasi tujuan akhir dari sebuah
penelitian, yaitu: eksplorasi (exploration), deskripsi (description), prediksi
(prediction), eksplanasi (explanation), aksi (action) dan Verifikasi (verification)

serfa Pengembangan (development)

Eksplorasi seperti disebutkan di atas, bila kita ingin menjelajahi
(mengeksplorasi) suatu topik (permasalahan), atau untuk mulai
memahami suatu topik, maka kita lakukan penelitian eksplorasi.
Penelitian eksplorasi  (menjelajah) berkaitan dengan upaya untuk
menentukan apakah suatu fenomena ada atau tidak. Penelitian yang
mempunyai tujuan seperti ini dipakai untuk menjawab bentuk pertanyaan
“Apakah X ada/terjadi?”. Contoh penelitian sederhana (dalam ilmu bidang
pendidikan): Apakah mahasiswa atau mahasiswi mempunyai kecenderungan
duduk di bagian depan kelas atau tidak? Bila salah satu pihak atau keduanya

mempunyai kecenderunganitu, maka kita mendapati suatu fenomena (yang
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mendorong penelitian lebih lanjut). Penelitian eksplorasi dapat juga sangat

kompleks.

Umumnya, peneliti memilih tujuan eksplorasi karena bermaksud (a)
memuaskan keingintahuan awal dan nantinya ingin lebih memahami, (b)
menguji  kelayakan dalam melakukan penelitian/studi yang lebih
mendalam nantinya, dan (c) mengembangkan metode yang akan dipakai
dalam penelitian yang lebih mendalam. Hasil penelitian eksplorasi, karena
merupakan penelitian penjelajahan, maka sering dianggap tidak

memuaskan.

Kekurang-puasan terhadap hasil penelitian ini umumnya terkait
dengan masalah sampling (Babbie, 1989) Tapi petlu kita sadari bahwa
eksplorasi memang berarti “pembukaan jalan”, sehingga setelah “pintu
terbuka lebat-lebar” maka dipetlukan penelitian yang lebih mendalam dan
terfokus pada sebagian dari “ruang di balik pintu yang telah terbuka” tadi.
Penelitian dilaksanakan untuk menemukan sesuatu (ilmu pengetahuan)
yang baru dalam bidang tertentu. Ilmu yang diperoleh melalui penelitian

betul-betul baru dan belum pernah diketahui sebelumnya.

Deskripsi berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci
atau membedakannya dengan fenomena yang lain. Sebagai contoh,
meneruskan contoh pada bahasan penelitian eksplorasi di atas, yaitu misal:
ternyata mahasiswi lebih cenderung duduk di bagian depan kelas daripada
mahasiswa, maka penelitian lebih lanjut untuk lebih memerinci: misalnya,
apa batas atau pengertian yang lebih tegas tentang “bagian depan kelas”?
Apakah duduk di muka tersebut berkaitan dengan macam mata pelajaran?
tingkat kemenarikan guru yang mengajar? ukuran kelas? Penelitian
deskriptif menangkap ciri khas suatu obyek, seseorang, atau suatu kejadian
pada waktu data dikumpulkan, dan ciri khas tersebut mungkin berubah

dengan perkembangan waktu. Tapi hal ini bukan berarti hasil penelitian



waktu lalu tidak berguna, dari hasil-hasil tersebut kita dapat melihat

perkembangan perubahan suatu fenomena dari masa ke masa.

Prediksi berupaya mengidentifikasi hubungan (keterkaitan) yang
memungkinkan kita berspekulasi (menghitung) tentang sesuatu hal (X)
dengan mengetahui (berdasar) hal yang lain (Y). Prediksi sering kita pakai
schari-hari, misalnya dalam menerima mahasiswa baru, kita gunakan skor
minimal tertentu yang artinya dengan skor tersebut, mahasiswa
mempunyai kemungkinan besar untuk berhasil dalam studinya (prediksi
hubungan antara skor ujian masuk dengan tingkat keberhasilan studi

nantinya.

Eksplanasi mengkaji hubungan sebab-akibat diantara dua
fenomena atau lebih. Penelitian seperti ini dipakai untuk menentukan
apakah suatu eksplanasi (keterkaitan sebab-akibat) valid atau tidak, atau
menentukan mana yang lebih valid diantara dua (atau lebih) eksplanasi
yang saling bersaing. Penelitian eksplanasi (menerangkan) juga dapat
bertujuan menjelaskan, misalnya, “mengapa” suatu sekolah tipe tertentu
mempunyai tingkat kebehasilan lebih tinggi dari sekolah tipe lainnya.
Catatan: dalam penelitian deskriptif hanya dijelaskan bahwa tingkat
keberhasilan di sekolah tipe tersebut berbeda dengan sekolah tipe lainnya,
tapi tidak dijelaskan “mengapa” (hubungan sebab-akibat) hal tersebut

terjadi.

Aksi (tindakan) dapat meneruskan salah satu tujuan di atas dengan
penetapan persyaratan untuk menemukan solusi dengan bertindak
sesuatu. Penelitian ini umumnya dilakukan dengan eksperimen tindakan
dan mengamati hasilnya; berdasar hasil tersebut disusun persyaratan solusi.
Misal, diketahui fenomena bahwa meskipun di sebuah kelas sudah
dilaksanakan pembelajaran yang optimal, namun prestasi siswa tidak ada

peningkatan Dalam ekspetimen penelitian tindakan dibuat berbagai model
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pembelajaran, untuk mengingatkan bahwa masih terdapat beberapa solusi

untuk meningkatkan prestasi siswa.

Verifikasi penelitian dilaksanakan untuk menguji kebenaran dari
sesuatu (ilmu pengetahuan) yang telah ada. Data penelitian yang diperoleh
digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap infromasi atau
ilmu pengetahuan tertentu. Misalnya, suatu penelitian dilakukan untuk
membuktikan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap gaya
kepemimpinan. Contoh lainnya adalah penelitian yang dilakukan untuk
menguji efektivitas metode pembelajaran yang telah dikembangkan di luar

negeri jika diterapkan di Indonesia.

Pengembangan penelitian dilaksanakan untuk mengembangkan
sesuatu (ilmu pengetahuan) yang telah ada. Penelitian dilakukan untuk

mengembangkan atau memperdalam ilmu pegetahuan yang telah ada.

Misalnya penelitian tentang implementasi metode znguiry dalam
pembelajatan  ekonomi yang sebelumnya telah digunakan dalam
pembelajaran sejarah. Contoh lainnya adalah penelitian tentang sistem
penjaminan mutu (Quality Assurannce) dalam organisasi/satuan pendidikan
vang sebelumnya telah berhasil diterpakan dalam organisasi

bisnis/perusahaan.

Tujuan penelitian pendidikan sesuai dengan batasan ini adalah ingin
menemukan prinsip-prinsip umum, atau menafsirkan perilaku atau
tingkah laku yang dapat digunakan dalam situasi tertentu untuk
menjelaskan atau menerangkan, dan mengendalikan (mengontrol)
kejadian-kejadian dalam lingkup pendidikan. Dengan pendek kata, tujuan
penelitian pendidikan adalah untuk menjelaskan gejala atau fenomena

alamiah dan memverifikasi teori guna mendapatkan teoti ilmiah.



Sebagaimana telah diutarakan pada bagian sebelumnya bahwa,
penelitian pendidikan berupaya untuk mengembangkan pengetahuan
ilmiah, yaitu dalam bidang kependidikan. Seorang guru mungkin ingin
mencoba menerapkan suatu cara atau metode yang dipandang efektif dan
efisien untuk mengajar di kelas. Ia mencoba dan mencoba, setelah melalui
beberapa kegagalan (#ials dan errors) akhirnya ia menemukan metode yang
cocok untuk mengajarkan sesuatu. Bukannya #éals and errors ini tidak tepat,
namun demikian metode ini disamping memakan waktu yang lama cara ini
juga bias berarti riskan dalam pendidikan. Mengapa demikian? Apabila
metode ini kita cobakan kepada mahasiswa atau siswa kita, pastilah yang
menjadi kelinci percobaan adalah siswa. Apabila metode ini kebetulan
berhasil pada saat itu tidak menjadi masalah, tetapi kalau berkali-kali
mengalami kegagalan pastilah yang menjadi korban kerugian adalah para

mahasiswa atau siswa.

UNSUR-UNSUR PENELITIAN

Penelitian merupakan sistem berpikir dan bertindak, artinya ada
berbagai faktor dan tindakan yang harus dipikirkan dan dilakukan sehingga
tujuan bisa tercapai. Sebagai suatu sistem, penelitian terdiri dari berbagai

unsur yang saling berhubungan secara fungsional.

Singarimbun (1989) memberikan penjelasan mengenai unsur-unsur
dalam penelitian yaitu konsep, proposisi, teori, variabel, hipotesis dan
definisi operasional. Hubungan unsur-unsur penelitian tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:




Proposisi

Hipotesis

Hipoltesis Statistik
Definisi Operasional Definisi Oy

Gambar 1.2 unsur-unsur Penelitian

Unsur-unsur seperti konsep, proposisi dan teori dalam metodologi
penelitian dikenal dengan proses teoritisasi. Sedangkan pada proses
empirisasi dikenal unsur-unsur seperti hipotesis dan variabel. Berikut

disajikan arti masing-masing unsur sebagai berikut:

Berpijak pada kajian teori merupakan bagian sangat penting dalam
penelitian. Pada tahap ini peneliti menggunakan istilah “konsep” dan
“proposisi” untuk menggambarkan fenomena atau peristiwa yang diamati

dari yang kompleks menjadi sederhana.

1. Makna Konsep

Arti Konsep menurut Singarimbun dan Effendi (1987) adalah
definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak suatu
kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi pusat perhatian
ilmu sosial. Melalui konsep, peneliti diharapkan dapat menyederhanakan
pemikirannya dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian
(events) yang berkaitan satu dengan lainnya. Istilah tersebut digunakan

untuk mewakili realitas yang kompleks.

Dalam penelitian dikenal dua jenis konsep, yaitu pertama konsep-
konsep yang jelas hubungannya dengan fakta atau realitas yang mercka
wakili, dan kedua ialah konsep-konsep yang lebih abstrak atau tidak jelas

hubungannya dengan fakta atau realitas.

Hal tersebut dapat dicontohkan Buku Teks adalah sebagai konsep

jenis pertama. Dengan menggunakan istilah “Buku Teks”, kita dengan



mudah dapat menangkap makna yang dimaksud, yakni menunjuk pada
barang tertentu dengan ciri-citi yang dimiliki, seperti kertas dan berisikan
tulisan yang memuat informasi. Proses demikian disebut “abstraksi”, yakni
mengabstraksikan berbagai realitas dengan menggunakan istilah yang
dapat diukur dan diamati. Dalam bidang pendidikan istilah-istilah seperti
kurikulum, semester, kecerdasan, prestasi, buku ajar, skripsi adalah

konsep.

Jenis konsep kedua ialah yang lebih abstrak dari fakta atau realitas
vang diwakili, misalnya dalam bidang pendidikan dikenal istilah-istilah
apersepsi, observasi, model, metode, pendekatan dan strategi adalah
konsep yang lebih abstrak untuk menggambarkan atau mengilustrasikan

tentang kegiatan di dunia pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam arti yang lebih
luas konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena atau petistiwa yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakterisktik kejadian,

keadaan, kelompok, atau individu tertentu.

2. Makna Proposisi

Suatu pernyataan mengenai hubungan yang logis satu atau lebih
konsep, khususnya hubungan antara variabel-variabel disebut dengan
istilah proposisi. Biasanya proposisi dituliskan untuk  menunjukkan

hubungan antara dua konsep yang dituangkan dalam kalimat pernyataan.

Contoh proposisi misalnya dalam proses pembelajaran dinyatakan
bahwa hasil belajar siswa ditentukan oleh model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Menurut Singarimbun dan Effendi (1995: 36) dalam
penelitian sosial dikenal dua tipe proposisi, yakni aksioma atau postulat
dan teorema. Aksioma atau postulat ialah proposisi yang kebenarannya

tidak dipertanyakan lagi oleh peneliti, sehingga tidak perlu diuji dalam
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penelitian. Misalnya, “perilaku manusia selalu terikat dengan norma sosial”
ialah contoh sebuah proposisi yang kebenarannya tidak dipertanyakan.
Sedangkan teorema ialah proposisi yang dideduksikan dari aksioma.
Sebagai contoh “perilaku seseorang dipengaruhi oleh niatnya untuk

melakukan perilaku tersebut.

3. Makna Variabel

Agar konsep dapat diteliti secara empiris ia harus dirumuskan secara
operasional dengan mengubahnya menjadi variabel. Caranya adalah
dengan memilih dimensi tertentu konsep yang memiliki vatiasi nilai.
Misalnya, konsep prestasi belajar. Untuk menjadi variabel yang dapat

diukur ialah mencari skor aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan
penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam
penelitian atau gejala yang akan diteliti. Menurut Kerlinger (2006: 49),
variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari yang mempunyai
nilai yang bervariasi. Kerlinger juga mengatakan bahwa variabel adalah
simbol/lambang yang padanya kita letakan sebarang nilai atau bilangan.
Menurut Sugiyono (2009: 60), variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto (1998: 99), variabel penelitian
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik
perhatian suatu penelitian. Bertolak dari pendapat para ahli di atas maka
dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat
atau nilai orang, faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajati

dan kemudian ditarik kesimpulannya.



4. Makna Hipotesis

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani terdiri dua kata ialah kata
“hupo” (sementara) dan “thesis (pernyataan atau teori). Karena hipotesis
merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya.
Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah sebagai dugaan
terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih (Kerlinger,1986). Atas
dasar definisi tersebut, maka arti hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diuji lagi kebenarannya. Hipotesis penelitian adalah
hipotesis ketja (Hipotesis Alternatif Ha atau H1) yaitu hipotesis yang
dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan menggunakan teori-
teori yang ada hubungannya (relevan) dengan masalah penelitian dan

belum berdasarkan fakta serta dukungan data yang nyata di lapangan.

Selain unsur-unsur penelitian yang dikemukakan diatas, Sudjana
Ibrahim (2014) mengemukakan bahwa penelitian sebagai perwujudan dari
kegiatan ilmiah yang terikat dengan langkah-langkah berpikir ilmiah, yakni

berpikir rasional. Ada 3 unsur pokok dalam penelitian yakni:

a.  Masalah dan variabel penelitian
Masalah adalah ketimpangan kondisi ideal dan kondisi empitik yang
perlu dicarikan jalan pemecahannya. Masalah akan lebih terasa
manakala dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan untuk
kemudian  dikaji apa jawabannya dan bagaimana cara
memperolehnya. sehingga adanya analisis dengan menggunakan
penalaran diperlukan untuk untuk menemukan jawabannya.

b. Hipotesis
Hipotesis dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang mengandung
dua variabel yaitu variabel aktif atau variabel atribut yang diturunkan

dari suatu teori, konsep, prinsip pengetahuan ilmiah. Artinya
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hipotesis sebagai jawaban sementara bersumber dari khasanah
pengetahuan ilmiah yang telah ada.

c.  Metodologi Penelitian
Metodologi mengandung makna yang lebih luas menyangkut
prosedur dengan cara melakukan dengan cara melakukan verifikasi
data yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalah

penelitian, yang termasuk untuk menguji hipotesis.

Sebagai suatu sistem, penelitian terdiri dari berbagai unsur yang
sering berhubungan secara fungsional. Sebagai suatu sistem, penelitian
memiliki unsur-unsur permasalahan, teori dan konsep-konsep ilmiah,
variabel, hipotesis, Populasi, sampel, dan teknik sampling serta data

sekaligus teknik pengumpulan dan analisisnya.

~26~




RANGKUMAN

Pendekatan ilmiah (scientific approach) merupakan sebuah prosedu
dalam yang diterapkan pada penelitian sesuai tahapan pengkajian atau studi
tentang suatu masalah. Pendekatan ilmiah menuntut dilakukannya cara-
cara atau langkah-langkah tertentu dengan urutan tertentu agar dapat

dicapai pengetahuan yang benar itu.

Pendekatan penelitian meliputi pendekatan kuantitatif dan kualitatif
yang sering dipasangkan dengan nama pendekatan tradisional, positivistik,
scientific dan pendekatan discovery. Selanjutkan pendekatan kualitatif sering
dinamakan sebagai pendekatan baru, postpositivistik; artistik;  dan

interpretive research.

Penelitian pendidikan adalah cara yang digunakan orang untuk
mendapatkan informasi berguna dan dapat dipertanggungjawabkan

mengenai proses kependidikan.

Tujuan penelitian merupakan usaha untuk membatasi tujuan akhir
dari sebuah penelitian, yaitu: eksplorasi (exploration), deskripsi (description),
prediksi (prediction), eksplanasi (explanation), aksi (action) dan Verifikasi

(verification) serta Pengembangan (developmen).

Unsur-unsur penelitian yang terdiri dari konsep, proposisi dan teori
dalam metodologi penelitian dikenal dengan proses teoritisasi. Sedangkan
pada proses empirisasi dikenal unsur-unsur seperti hipotesis dan variabel.
Unsur-unsur ini dioperasionalkan dalam tiga unsur pokok yakni variabel

penelitian, hipotesis dan metodologi penelitian.




SOAL LATTHAN DAN PENUGASAN

Silahkan simak penjelasan mengenai konsep dasar penelitian
melalui laman sudarmantep.com dan silahkan kaji konsep yang dibahas
dalam bab ini untuk menemukan jawaban yang tepat dari soal latihan

berikut ini.

1. Jelaskan tentang keterkaitan penelitian, metode ilmiah dan pendekatan
ilmiah serta pendekatan penelitian.

2. Setiap manusia memiliki rasa atau keinginan untuk mengetahui sesuatu,
jelaskan perbedaan kegiatan pemenuhan rasa ingin tahu yang biasa
(non ilmiah) dengan yang menggunakan pendekatan ilmiah.

3. Berikan contoh persoalan atau permasalahan yang di kategorikan
sebagai penelitian pendidikan.

4. Jelaskan dan berikan contoh masing-masing aspek dalam tujuan
penelitian.

5. Jelaskan unsur-unsur penting dalam melaksanakan penelitian.
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BAB 2
RAGAM PENELITIAN PENDIDIKAN

Pada bab dua ini, kita akan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan Metodologi dan Metode Penelitian, Jenis-jenis penelitian
pendidikan, Ruang lingkup penelitian pendidikan. Bagian akhir bab
menyajikan rangkuman dan latihan-latihan. Untuk lebih jelasnya, masing-

masing subbab dapat kita ikuti paparan berikut ini.

KEMAMPUAN KHUSUS (SUB CPMK)

Setelah mempelajari bab ragam penelitian pendidikan ini

diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan ragam penelitian pendidikan.

Kemampuan khusus tersebut terdistribusi menjadi beberapa bahan
kajian yang akan dibahas dalam bab ini, sehingga secara rinci tujuan

pembelajaran pada kemampuan khusus ini, mahasiswa mampu

e Menjelaskan arti metodologi dan Metode Penelitian
e Menguraikan Jenis-jenis penelitian pendidikan

e Menjelaskan Ruang lingkup penelitian pendidikan

METODOLOGI DAN METODE PENELITIAN

Sebelum membahas lebih jauh tentang metodologi dan metode
penelitian, disajikan tentang apa itu penelitian. Menurut Ary, Jacobs, &
Razavieh (1982), penelitian sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada
pengkajian suatu masalah; secara universal, penelitian merupakan suatu
usaha sistematis dan objektif untuk mencari pengetahuan yang dapat

dipercaya. Menurut Sugiyono (2016), penelitian merupakan cara ilmiah
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untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dari kedua
pendapat di atas, penelitian merupakan pendekatan ilmiah pada pengkajian
suatu masalah, bersifat objektif (didukung dengan data empirik) yang
memiliki tujuan dan manfaat tertentu. Kondisi demikian menunjukkan
bahwa kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah; menurut Sugiyono
(2016) bercirikan rasional, empiris, dan sistematis; sehingga dalam
pelaksanaannya perlu didukung langkah-langkah yang tercakup dalam

metodologi atau metode penelitian.

Jika bicara soal penelitian, berarti kita akan bicara juga mengenai
metode yang digunakan dalam penelitian. Metode sendiri berasal dari
bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau menuju suatu jalan.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesual dengan cara yang dikehendaki atau juga cara ketja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan. Metode penelitian dalam KBBI diartikan sebagai cara
mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat, atau
kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. Secara umum
dapat juga diartikan bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah dalam

mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu.

Menurut Ruslan (2003) metode merupakan kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu
subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk
keabsahannya. ~ Seperti juga yang diungkapkan Hadi (2001)
mengungkapkan bahwa penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang

dilakukan dengan metode-metode ilmiah. Sementara itu penelitian



menurut Hamidi (2007) adalah aktivitas keilmuan yang dilakukan karena
ada kegunaan yang ingin dicapai, baik untuk meningkatkan kualitas

kehidupan manusia maupun untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Sementara itu metodologi menurut Narbuko (2007) adalah cara
untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama
untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan hal tersebut maka metodologi
penelitian menjadi salah satu syarat bagi peneliti dalam melakukan
penelitian, agar dapat menentukan arah dan sasaran yang akan diteliti.
Metodologi memberi gambaran rancangan penelitian seperti prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu yang dibutuhkan dalam
penelitian, sumber data dan cara yang digunakan dalam mengolah data
tersebut. Sehingga bisa disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah
ilmu yang membahas tentang suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah ataupun sebagai pengembangan ilmu pengetahuan

dengan metode-metode ilmiah.

Dalam metode penelitian kita perlu memperhatikan beberapa hal
yang berkaitan erat dengan metode penelitian, yaitu cara ilmiah, data,
tujuan penelitian dan kegunaan. Yang dimaksud dengan cara ilmiah adalah
kegiatan penelitian yang dilakukan harus didasarkan pada ciri-ciri keilmuan
yang rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal dan dapat dijangkau pikiran
manusia. Sementara empiris maksudnya cara-cara tersebut dapat diamati
oleh indera manusia untuk mengetahui cara-cara yang digunakan dalam
penelitian, dan sistematis berarti proses yang digunakan dalam penelitian

itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Data yang diperoleh dalam penelitian harus valid, yaitu
menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi

pada obyek dengan data yang d